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SUMMARY 
 

ROSSA PUTRI HANNY. Flood Impacts and Farmers’ Perceptions on Efforts in 

Dealing with Flood on Rice Fields in Rantau Durian II Village Ogan Komering Ilir 

District. (Supervised by NURILLA ELYSA PUTRI).  

 

This study aims to: 1) Analyze the economic and non-economic impacts on 

rice farmers affected by flooding in Rantau Durian II Village, Lempuing Jaya 

District, Ogan Komering Ilir District. 2) Measuring farmers' perceptions of efforts 

to deal with flooding on rice fields in Rantau Durian II Village, Lempuing Jaya 

District, Ogan Komering Ilir Regency. 3) Knowing the relationship between rice 

farming income and efforts to deal with flooding in Rantau Durian II Village, 

Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir Regency. The results showed that: 1) 

Floods in Rantau Durian II Village had socially non-economic impacts, namely 

there was a shift in work, culturally planting was a shift in planting schedules, 

educationally learning about floods and other sources of income, and 

environmentally submerged rice thereby reducing productivity, as well as the 

economic impact in the form of lower flood-affected rice farming productivity, 

from 3,500 kg/ha to 2,291 kg/ha with an income of IDR 6,633,855 lg/mt. 2) 

Farmers' perceptions of efforts that can be made and are highly recommended to 

deal with flooding in Rantau Durian II Village is the existence of crop failure 

insurance with a loading factor of 0.91. 3) The relationship between rice farming 

income and efforts to deal with floods on rice fields in Rantau Durian II Village is 

not significant, the level of strength of the relationship is weak, and the direction of 

the relationship is unidirectional. 
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RINGKASAN 
 

ROSSA PUTRI HANNY. Dampak Banjir dan Persepsi Petani Terhadap Upaya 

Menghadapi Banjir pada Lahan Sawah di Desa Rantau Durian II Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. (Dibimbing oleh NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis bagaimana dampak ekonomi 

dan non ekonomi terhadap petani padi terdampak banjir di Desa Rantau Durian II 

Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 2) Mengukur persepsi 

petani terhadap upaya menghadapi banjir pada lahan sawah di Desa Rantau Durian 

II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 3) Mengetahui 

hubungan antara pendapatan usahatani padi dengan upaya menghadapi banjir di 

Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Banjir di Desa Rantau Durian II 

berdampak secara non ekonomi secara sosial, yaitu adanya peralihan pekerjaan, 

secara budaya tanam adalah terjadi pergeseran jadwal tanam, secara pendidikan 

mempelajari tentang banjir dan sumber pendapatan lain, dan secara lingkungan 

membuat padi terendam sehingga menurunkan produktivitas, serta dampak secara 

ekonomi berupa produktivitas usahatani padi petani terdampak banjir lebih rendah, 

yaitu dari sebesar 3.500 kg/ha menjadi 2.291 kg/ha dengan pendapatan sebesar 

Rp.6.633.855 lg/mt. 2) Persepsi petani terhadap upaya yang dapat dilakukan dan 

sangat direkomendasikan untuk menghadapi banjir di Desa Rantau Durian II adalah 

adanya asuransi gagal panen dengan loading factor sebesar 0,91. 3) Hubungan 

antara pendapatan usahatani padi dengan upaya menghadapi banjir pada lahan 

sawah di Desa Rantau Durian II tidak signifikan, tingkat kekuatan hubungan lemah, 

dan arah hubungan searah. 

 

Kata kunci: banjir, dampak, padi, persepsi upaya 
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Dampak Banjir dan Persepsi Petani Terhadap Upaya Menghadapi Banjir 

pada Lahan Sawah di Desa Rantau Durian II 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

Flood Impacts and Farmers’ Perceptions on Efforts in Dealing with Flood on 

Rice Fields in Rantau Durian II Village Ogan Komering Ilir District 

 

Rossa Putri Hanny1 Nurilla Elysa Putri2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Jalan Palembang-Indralaya 

Km.32, Indralaya Ogan Ilir, 30662 

Abstract 

This study aims to: 1) Analyze the economic and non-economic impacts on 

rice farmers affected by flooding in Rantau Durian II Village, Lempuing Jaya 

District, Ogan Komering Ilir District. 2) Measuring farmers' perceptions of efforts 

to deal with flooding on rice fields in Rantau Durian II Village, Lempuing Jaya 

District, Ogan Komering Ilir Regency. 3) Knowing the relationship between rice 

farming income and efforts to deal with flooding in Rantau Durian II Village, 

Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir Regency. The results showed that: 1) 

Floods in Rantau Durian II Village had socially non-economic impacts, namely 

there was a shift in work, culturally planting was a shift in planting schedules, 

educationally learning about floods and other sources of income, and 

environmentally submerged rice thereby reducing productivity, as well as the 

economic impact in the form of lower flood-affected rice farming productivity, from 

3,500 kg/ha to 2,291 kg/ha with an income of IDR 6,633,855 lg/mt. 2) Farmers' 

perceptions of efforts that can be made and are highly recommended to deal with 

flooding in Rantau Durian II Village is the existence of crop failure insurance with 

a loading factor of 0.91. 3) The relationship between rice farming income and 

efforts to deal with floods on rice fields in Rantau Durian II Village is not 

significant, the level of strength of the relationship is weak, and the direction of the 

relationship is unidirectional. 

 

Keywords: flood, impact, perception of effort, rice 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Secara umum, Iklim di Indonesia tergolong iklim tropis karena dikelilingi 

oleh suhu panas rata-rata dan perbedaan bentang alam yang tidak signifikan. 

Menjadi benua tropis, Indonesia memiliki temperatur dan humiditas yang tegolong 

tinggi. Iklim Indonesia memang unik. Indonesia memiliki tiga zona iklim yang 

berbeda: musiman, khatulistiwa dan regional. Curah hujan di Indonesia sangat 

tinggi, 2000-3000 mm per tahun. Oleh karena itu, Indonesia rawan banjir. (Prakoso, 

2018) 

Mengingat topografi dataran timur laut, cekungan dan banyak wilayah, banjir 

sangat mungkin terjadi di Indonesia. Curah hujan di hulu dapat menyebabkan banjir 

di hilir. Banjir tampaknya sering terjadi, terutama di daerah dengan dataran rendah 

atau hanya berjarak beberapa radius di atas permukaan laut. Berdasarkan data dan 

informasi kebencanaan di Indonesia yang dikelola oleh Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB). (Suprapto, 2011) 

Banjir merupakan bencana yang umum menimpa Indonesia, terutama di kota-

kota metropolitan, seperti Jakarta. Penyebab terjadinya banjir beragam antara lain 

hujan deras, erosi, gelombang tinggi, saluran tersumbat, kurangnya lahan untuk 

drainase. Masih banyak orang yang menganggap remeh banjir, tidak 

memikirkannya, tidak siap, dan tidak tahu seberapa seriusnya. (Adli & Rani, 2020) 

Secara umum, banjir adalah peristiwa berlebihnya air di suatu saluran hingga 

daya tampungnya tidak cukup. Penyebab banjir karena derasnya air dan tidak 

tersedianya sungai. Hal-hal seperti sungai yang mewakili daerah dapat 

menyebabkan banjir karena pasang surut. Faktor kedua adalah faktor manusia 

akibat dari pertumbuhan penduduk yang terus meningkat kebutuhan akan 

infrastruktur, perumahan, air minum, pendidikan dan pelayanan masyarakat 

lainnya. Selain itu, pertumbuhan penduduk juga menyebabkan kebutuhan ruang 

komersial untuk pertanian, hortikultura, dan industri. Kebutuhan akan lahan 

komersial dan penyediaan lahan untuk infrastruktur tentunya akan mempengaruhi 

penggunaan lahan dan berdampak pada berkurangnya pori tanah sebagai serapan 
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air. Semakin banyak tanah terbuka, semakin banyak curah hujan yang merusak 

lapisan di bawahnya, dan semakin banyak sedimen bawah air yang menumpuk, 

mengurangi kemampuan sungai untuk menahan air. (Sulaiman et al., 2020) 

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) (2022), hampir 

95% bencana di Indonesia pada lima tahun ke belakang disebabkan oleh bencana 

yang berhubungan dengan hujan. Bencana hidrometeorologi yang terjadi adalah 

hidrometeorologi basah dan hidrometeorologi kering. Hidrometeorologi meliputi 

banjir, banjir ekstrim dan erosi. Hidrometeorologi kering dalam kaitannya dengan 

kebakaran hutan dan lahan. Sebagian besar bencana tersebut disebabkan oleh 

peristiwa La Niña yang mengakibatkan peningkatan frekuensi curah hujan, baik 

jumlah curah hujan maupun frekuensi curah hujan di wilayah Indonesia. Hal ini 

sangat meningkatkan banjir, tanah longsor dan fenomena cuaca. Menurut Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), antara Januari sampai Agustus 2022, 

lebih dari 737 banjir terjadi di Indonesia, diikuti oleh 687 cuaca ekstrem, 36 tanah 

longsor, 11 gelombang erosi, dan ditemukan 12 gempa bumi.  

Banjir berdampak pada bidang pertanian. Sebabnya karena sektor pertanian 

bergantung pada iklim dan cuaca. Makanan pokok masyarakat Indonesia adalah 

beras. Beras bermula dari padi. Padi merupakan salah satu komoditi pertanian yang 

bergantung dengan alam karena membutuhkan jumlah kadar air yang cukup. Sawah 

adalah salah satu jenis penggunaan lahan yang membutuhkan air permukaan datar 

atau datar (alami) untuk budidaya, dan dikelilingi oleh tanggul untuk menjaga air 

tetap vertikal. Sawah juga merupakan ladang yang dibatasi dan diapit oleh benteng 

(galengan), saluran untuk menampung/mengalirkan air, dan biasanya ditanami padi 

rata tanpa memandang di mana digali atau ditinggikan tanahnya. Sawah merupakan 

lahan untuk bercocoktanam yang paling berharga baik dari sisi produksi dan 

produktivitas, pengendalian dan pengelolaan pergerakan, perpindahan tenaga kerja 

dan pertukaran keuntungan ekonomi. Usahatani padi merupakan mata pencaharian 

utama masyarakat desa. Bila usahatani padi tidak terganggu karena adanya 

perubahan cuaca ekstrim tentu akan menguntungkan bagi petani namun dapat 

terjadi pula kondisi berlawanan. Semua kebutuhan masyarakat bergantung pada 

sektor pertanian. Maka dari itu, bila usahatani padi suatu daerah dikatakan tidak 
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optimal karena masalah banjir maka akan berdampak pada kondisi ekonomi 

masyarakat tersebut. (Firmansyah, 2016) 

 

Tabel 1.1. Produksi Padi di Sumatera Selatan (ton) 

No Kabupaten/Kota 2019 2020 2021 

01 Ogan Komering Ulu 17.739,97 16.365,67 12.140,31 

02 Ogan Komering Ilir 484.604,79 525.218,03 444.370,50 

03 Muara Enim 83.125,84 51.866,22 45.436,39 

04 Lahat 73.128,99 70.278,25 65.585,83 

05 Musi Rawas 103.511,64 123.933,68 127.435,43 

06 Musi Banyuasin 136.642,56 157.015,79 150.680,10 

07 Banyuasin 905.845,79 917.156,76 892.285,26 

08 Ogan Komering Ulu Selatan 37.418,38 38.509,64 51.020,23 

09 Ogan Komering Ulu Timur 575.340,17 633.627,74 558.995,26 

10 Ogan Ilir 71.846,34 82.073,28 78.145,79 

11 Empat Lawang 55.920,35 60.730,88 49.409,61 

12 Pali 17.220,71 15.586,11 17.251,12 

13 Musi Rawas Utara 6.495,60 12.924,13 12.628,29 

14 Palembang 12.682,17 14.304,74 10.892,42 

15 Prabumulih 136,49 137,53 145,95 

16 Pagar Alam 12.735,42 14.798,80 15.333,25 

17 Lubuk Linggau 9.001,03 8.532,43 9.188,56 

 Sumatera Selatan 2.603.396,24   274.3059,68  2.540.944,30 

Sumber: BPS, 2022 

 

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa Sumatera Selatan memiliki produksi 

padi yang tergolong banyak dalam 3 tahun terakhir. Menurut data BPS (2022), 

Sumatera Selatan menempati peringkat ke-5 dalam produksi padi terbanyak. Dari 

data tersebut, dapat terlihat bahwa banjir berkemungkinan untuk mengurangi 

produksi padi yang ada di Sumatera Selatan mengingat bahwasannya sektor 

pertanian bergantung pada kondisi iklim dan cuaca. 

Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah Ogan Ilir, terdapat 

beberapa wilayah di Sumatera Selatan yang cenderung banjir adalah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, Kabupaten Ogan Ilir, dan Kabupaten Muara Enim, serta 

Kabupaten Komering Ulu Timur. Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah salah satu 

kabupaten di Indonesia yang terdampak banjir sehingga sangat berpengaruh ke 

sektor pertanian Kabupaten Ogan Komering Ilir. Banjir di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir berdampak pada sektor pertanian di wilayah tersebut. Banjir 

merupakan ancaman karena menimbulkan masalah bagi kelangsungan produksi 

dan proses produksi pangan. Dengan demikian, keberhasilan atau kegagalan lahan 
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pertanian adalah pertanian steril dari perbuatan fenomena alam. Masalah dapat 

memengaruhi anggota keluarga karena budaya budaya membuat kondisi yang tak 

tertandingi ini. (Azzahra & Dharmawan, 2015) 

 

Tabel 1.2. Keadaan Bencana Alam Banjir Lahan Sawah Sumatera Selatan 2022 

No Kabupaten 
Banjir (Ha) 

Terkena Puso 

  1 Ogan Komering Ulu 0,00 0,00 

  2 Ogan Komering Ilir 4.118,25 2.421,25 

  3 Muara Enim 73,00 38,00 

  4 Lahat 0,00 0,00 

  5 Musi Rawas 114,0 0,00 

  6 Musi Banyuasin 55,00 0,00 

  7 Banyuasin 408,00 81,00 

  8 Ogan Komering Ulu Selatan 0,00 0,00 

  9 Ogan Komering Ulu Timur 576,75 166,25 

10 Ogan Ilir 394,00 148,50 

11 Empat Lawang 0,00 0,00 

12 Musi Rawas Utara 0,00 0,00 

13 Penukal Abab Lematang Ilir 0,00 0,00 

14 Palembang 47,75 29,00 

15 Prabumulih 0,00 0,00 

16 Pagaralam 0,00 0,00 

17 Lubuk Linggau 0,00 0,00 

 Jumlah 5.786,75 2.884,00 
Sumber: BPTPH, 2022 

  

Pada Tabel yang terlampir di atas, dapat diamati bahwa Kabupaten yang 

paling terdampak banjir adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Banjir lahan sawah 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir mengambil lebih dari 50% dari total kejadian 

banjir di Sumatera Selatan. Tentu petani padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

terdampak kerugian dari adanya banjir yang besar di daerah tersebut. 

Kecamatan Lempuing Jaya adalah termasuk kecamatan yang ada di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Desa Rantau Durian II merupakan salah satu desa 

yang berada di Kecamatan Lempuing Jaya. Komoditi yang banyak diusahakan 

adalah padi. Maka dari itu, masyarakat di daerah tersebut menggantungkan sumber 

penghasilannya dari sektor pertanian. Banjir yang disebabkan oleh perubahan iklim 

diyakini mempengaruhi berbagai aspek kehidupan di sektor pembangunan, 

khususnya sektor pertanian, dan dikhawatirkan akan menimbulkan masalah baru 

dalam keberlanjutan produksi pertanian, khususnya penanaman. (Surmaini et al., 
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2015). Hal ini dapat mempengaruhi pendapatan petani padi dan membawa 

kerugian. Maka dari itu perlu diketahui upaya apa saja yang dapat dilakukan petani 

lahan sawah untuk menghadapi banjir berdasarkan persepsi petani. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka dapat ditarik rincian 

rumusan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana dampak ekonomi dan non ekonomi terhadap petani padi terdampak        

banjir di Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir?  

2. Bagaimana persepsi petani terhadap upaya menghadapi banjir pada lahan sawah 

di Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir?  

3. Apa hubungan antara pendapatan usahatani padi dengan upaya menghadapi 

banjir pada lahan sawah di Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditarik tujuan dari penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis bagaimana dampak ekonomi dan non ekonomi terhadap petani 

padi terdampak banjir di Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Mengukur persepsi petani terhadap upaya menghadapi banjir pada lahan sawah 

di Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

3. Mengetahui hubungan antara pendapatan usahatani padi dengan upaya 

menghadapi banjir di Desa Rantau Durian II Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Memberikan informasi kepada instansi terkait banjir dan kemasyarakatan agar 

hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menetapkan 

kebijakan yang kemudian dapat menyelesaikan isu permasalahan yang ada. 

2. Menjadi sumber informasi untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti hal 

serupa ataupun melanjutkan penelitian lebih dalam.
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